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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1.1 Rekreasi dan Taman Wisata 

 Rekreasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk penyegaran kembali jasmani dan 

rohani seseorang. Hal ini adalah sebuah aktivitas yang dilakukan seseorang disamping 

bekerja. Kegiatan yang umum dilakukan untuk rekreasi adalah pariwisata, olahraga, 

bermain, dan hobi. Kegiatan rekreasi umumnya dilakukan pada akhir pekan. 

 Taman wisata adalah sebuah tempat atau ruang dimana orang melakukan sebuah 

aktivitas secara sengaja atau untuk kepuasan. Taman wisata dibagi menjadi beberapa jenis, 

diantaranya adalah wisata amusement, wisata alam, dan wisata budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sebuah taman wisata merupakan kebutuhan untuk saat ini. Banyak orang yang 

membutuhkan ruang atau taman bermain untuk mendapatkan kesenangan atau kepuasan. 

Di Indonesia, taman wisata sudah tersedia di berbagai tempat. Beberapa taman wisata yang 

ada juga memiliki daya tarik tersendiri. Contohnya taman wisata amusement, daya tarik 

dari taman wisata ini berupa wahana-wahana buatan yg menghibur wisatawan seperti 

wahana roller coaster, kolam renang dan berbagai jenis wahana buatan lainnya. Kemudian 

taman wisata alam, daya tarik dari taman wisata ini berupa pemandangan alam serta 

keindahan-keindahan lain alam lainnya seperti, gunung, danau, dan lain sebagainya. Taman 

wisata selanjutnya adalah taman wisata budaya yang memiliki daya tarik berupa budaya-

Gambar	
  1.1	
  Contoh	
  Taman	
  Wisata	
  
Sumber:	
  balibackpacker.blogspot.com	
  

	
  



2	
  
	
  

budaya tertentu di suatu daerah seperti adat istiadat, artefak peninggalan kebudayaan, dan 

lain sebagainya. 

1.1.2 Wisata Budaya (Cultural Park) 

 Taman wisata budaya merupakan suatu tempat untuk melakukan aktivitas yang 

menyenangkan dengan menggunakan budaya sebagai objeknya. Budaya dilibatkan dalam 

jenis atraksi atau tampilan. Sehingga selain mendapatkan hiburan atau kesenangan, 

pengunjung juga diajak mengenal dan mempelajari budaya tersebut. Hal ini menjadikan 

taman wisata budaya menjadi salah satu cara untuk memperkuat budaya tersebut. 

 Pada sebuah taman wisata yang mengangkat budaya sebagai objeknya, wujud sebuah 

budaya menjadi sebuah daya tarik tersendiri sehingga tampilan wujud budaya pada taman 

wisata perlu diperjelas agar taman wisata tersebut memiliki ciri atau kekhasan dengan tema 

yang dimilikinya. 

 Dalam sebuah taman wisata budaya atau tempat melakukan rekreasi budaya, ada 

berbagai macam cara atau konsep yang ditampilkan sehingga budaya yang ingin 

dikenalkan atau dipelajari menjadi sangat menarik dan menyenangkan. Hal terpenting 

dalam sebuah Cultural Park adalah bagaimana sebuah budaya sebagai tema yang kuat 

pada taman wisata. 

1.1.3 Rencana perancangan ASEAN Cultural Park di Kota Batu 

 Saat ini, Kota Batu, salah satu kota di Jawa Timur, merupakan kota dengan arah 

pengembangan wisata. Beberapa fasilitas wisata atau taman rekreasi sudah tersedia. 

Contoh objek wisata yang ada di Kota Batu adalah wisata hiburan (Jatim Park 1, Jatim 

Park 2, BNS, Eco Green Park), wisata agro (Songoriti, Kusuma Agrowisata) dan wisata 

alam (Selecta). Dari beberapa fasilitas wisata yang sudah ada, kebutuhan para wisatawan 

akan rekreasi mengalami peningkatan beberapa tahun terakhir. 
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 Kemudian untuk objek rekreasi yang tersedia di Kota Batu, taman rekreasi dengan 

budaya sebagai objek belum tersedia, sehingga taman rekreasi budaya saat ini menjadi 

prioritas dalam pengembangan objek wisata di Kota Batu. ASEAN Cultural Parkadalah 

objek wisata baru yang akan dirancang Pemerintah Kota Batu. 

 ASEAN Cultural Park merupakaan sebuah wisata budaya ASEAN atau taman 

rekreasi budaya ASEAN yang akan dirancang. Mengingat obyek yang akan diusung adalah 
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budaya ASEAN, maka representasi budaya ASEAN harus dihadirkan dalam taman wisata 

ini. 

 Pada kajian ini, fokus yang akan dilakukan adalah mengenai desain sebuah taman 

wisata dengan budaya sebagai tema yang ditampilkan. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Dari paparan awal di atas, maka muncul beberapa identifikasi masalah sebagai 

berikut: 

a. Taman wisata yang mengangkat budaya sebagai objeknya harus menampilkan wujud 

budaya dalam bentuk gagasan, aktifitas dan artefak 

b. Desain bangunan pada ASEAN Cultural Park harus merepresentasikan budaya 

ASEAN. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Bagaimana representasi budaya ASEAN pada rancangan ASEAN Cultural Park di 

Kota Batu? 

1.4 Batasan Masalah 

 Penulisan skripsi ini memiliki batasan masalah dalam penyelesaiannya, antara lain: 

a. Lokasi studi kasus perancangan berada di wilayah Kota Batu, Jawa Timur. 

b. Fokus kajian adalah bagaimana cara merpresentasikan budaya ASEAN pada 

tampilan bangunan pada kawasan ASEAN Cultural Park ini. 

c. Lingkup rancangan ASEAN Cultural Park meliputi Taman Pembelajaran Ragam 

Budaya ASEAN, Pusat Produksi Industri Kreatif ASEAN dan Fasilitas  Akomodasi 

dan Konvensi. Kajian reperesntasi budaya ASEAN  akan difokuskan pada Taman 

Ragam Pembelajaran Budaya ASEAN. 

d. Representasi budaya ASEAN didasari dari kebudayaan ASEAN yang berbentuk 

gagasan, aktivitas dan artefak. 

1.5 Tujuan 

 Menghasilkan rancangan ASEAN Cultural Park di Kota Batu yang 

merepresentasikan budaya ASEAN pada tampilan bangunannya. 
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1.6 Manfaat 

 Hasil dari kajian ini mempunyai beberapa manfaat, yaitu: 

a). Teoritik, sebagai tambahan teori mengenai perancangan sebuah taman wisata budaya, 

khususnya  bagaimana merepresentasikan budaya pada sebuah taman budaya. 

b). Praksis, sebagai masukan dalam perancangan sebuah taman wisata budaya atau 

taman rekreasi lainnya. 
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1.7 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Isu dan Fakta 

- Rekreasi sudah menjadi kebutuhan manusia 
- Taman wisata budaya menjadi salah satu perkuatan kebudayaan. 
- Rencana perancangan ASEAN Cultural Park di Kota Batu. 

 

Kasus 

- Kurangnya ketersediaan taman wisata dengan budaya sebagai objek 
ditampilkan 

- Kejelasan wujud budaya pada taman wisata budaya 
- Representasi budaya ASEAN pada rancangan ASEAN Cultural Park  

Gagasan 

Bagaimana menampilkan wujud budaya ASEAN sebagai representasi budaya 
pada rancangan ASEAN Cultural Park di Kota batu? 

Tuntutan 

- Lokasi perancangan berada di wilayah Kota Batu, JawaTimur. 
- Konsep budaya yang diambil dalam perancangan taman rekreasi budaya 

ini adalah konsep budaya dari 10 negara ASEAN. 
- Representasi budaya didasari dari kebudayaan ASEAN yang berbentuk 

gagasan, aktivitas dan artefak. 
- Fokus representasi budaya ASEAN pada ASEAN Cultural Park sebagai 

Taman Ragam Pembelajaran Budaya ASEAN. 

LATAR  
BELAKANG 

BATASAN 
MASALAH 

RUMUSAN 
MASALAH 

IDENTIFIKASI 
MASALAH 

Rancangan ASEAN Cultural Park di Kota Batu yang merepresentasikan 
budaya ASEAN pada tampilannya.	
  

TUJUAN 
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